
		

BAB III

METODEPENELITIAN



1. [bookmark: _TOC_250007]LokasiPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Direktorat Lalu Lintas Kepolisian Daerah (Polda) Sumatera Utara, yang beralamat di Jalan Putri Hijau No. 14, Kelurahan Kesawan, Kecamatan Medan Barat, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Polda Sumatera Utara, khususnya Direktorat Lalu Lintas, memiliki otoritas utama dalam pelaksanaan penegakan hukum lalu lintas, termasuk dalam menangani kasus kecelakaan yang melibatkan anak di bawah umur sebagai pelaku.


1. [bookmark: _TOC_250006]JenisPenelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris, yang saling melengkapi dalam menganalisis topik penelitian secara menyeluruh.
1. Pendekatan Yuridis Normatif digunakan untuk mengkaji peraturan perundang-undanganyangrelevandenganpenegakanhukumterhadapanak sebagaipelakukecelakaanlalulintas.Analisisinimencakupstuditerhadap berbagai sumber hukum tertulis, seperti:
0. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,
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0. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan PidanaAnak,
0. serta peraturan pelaksana lainnya, termasuk kebijakan internal Kepolisian RI terkait penanganan anak.
1. Pendekatan Yuridis Empiris dilakukan untuk melihat bagaimana hukum tersebut diterapkan secara nyata di lapangan, khususnya dalam proses penegakan hukum terhadap anak pelaku kecelakaan di wilayah Sumatera Utara. Melalui observasi dan wawancara langsung dengan aparat kepolisian, keluarga anak pelaku, serta pihak korban, peneliti berusaha menggali dimensi sosial, psikologis, dan hambatan struktural dalam penerapan sistem peradilan anak.


1. [bookmark: _TOC_250005]SumberData

Data primer diperoleh secara langsung dari narasumber yang memiliki keterlibatan, pengetahuan, atau kewenangan dalam kasus yang diteliti. Data ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan. Adapun sumber data primer meliputi:
1. AparatKepolisianLalu Lintas (Ditlantas)

Wawancara dilakukan dengan penyidik atau anggota Subdit Gakkum Ditlantas Polda Sumatera Utara yang menangani kasus kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di bawah umur, untuk mengetahui bagaimana proses penegakan hukum dilaksanakan serta hambatan-hambatan yang dihadapi.





1. PihakKeluargaAnakPelakudan Korban

Peneliti akan menggali sudut pandang keluarga pelaku maupun korban untuk mengetahui dampak sosial, psikologis, dan harapan mereka terhadap proses hukum.


1. [bookmark: _TOC_250004]TeknikPengumpulanData

Wawancara dilakukan secara langsung dan semi-terstruktur kepada narasumberyangrelevan,sepertiaparatkepolisian,pihakkeluargaanakpelakudan korban. Tujuan wawancara ini adalah untuk menggali informasi secara mendalam tentang pelaksanaan penegakan hukum dalam praktik, hambatan yang dihadapi, serta pandangan para pemangku kepentingan.


1. [bookmark: _TOC_250003]TeknikAnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif deskriptif, yaitu metode analisis yang bertujuan untuk menggambarkan, menginterpretasikan, dan menjelaskan data yang telah dikumpulkan secara sistematis dan logis.
Langkah-langkahanalisisdata meliputi:

1. ReduksiData

Merangkum dan memilah data hasil wawancara, observasi, serta dokumen tertulis sesuai dengan fokus penelitian, khususnya yang berkaitan denganbentukpenegakanhukum,hambatan,sertasolusiterhadapanakpelaku kecelakaan.





1. PenyajianData

Menyusun data ke dalam bentuk narasi deskriptif berdasarkan kategori tertentu, seperti bentuk penegakan hukum, mekanisme diversi, kendala struktural, dan peran lembaga terkait.
1. PenarikanKesimpulandanVerifikasi

Melalui penalaran induktif, peneliti menarik kesimpulan dari hasil analisis data yang kemudian dikaitkan dengan teori hukum dan peraturan perundang-undangan. Hasil ini diverifikasi melalui triangulasi data untuk menjamin validitas.
Dengan teknik analisis ini, peneliti berusaha menyajikan gambaran yang komprehensif mengenai realitas penegakan hukum terhadap anak yang terlibat kecelakaan lalu lintas, baik dari sisi teoritis maupun praktik lapangan.
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